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ABSTRAK 

Upaya dalam memperkuat kapasitas Masyarakat dalam menghadapi ancaman banjir dan kekeringan dibentuk program 
pengelolaan lingkungan berbasis Desa Tangguh Bencana (DESTANA). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
bentuk partisipasi Masyarakat, faktor keterlibatan Masyarakat, kontribusi program DESTANA terhadap pengelolaan di 
Desa Karangwuni, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Data diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri dari 
kepala desa, ketua DESTANA, serta Masyarakat. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi Masyarakat terlihat sejak tahap perencanaan 
hingga pelaksanaan program. Keterlibatan tersebut diwujudkan melalui pengelolaan permanen air hujan, penerapan 
irigasi tetes, penggunaan rocket stove, dan pengoperasian Early Warning System banjir. Faktor pendorong meliputi 
pengalaman menghadapi bencana, budaya gotong royong, dukungan pemerintah, dan kepemimpinan desa. Hambatan 
utama berasal dari keterbatasan pendanaan, jumlah relawan, kapasitas sumber daya manusia, serta sistem monitoring 
yang belum berjalan secara optimal. Program DESTANA berkontribusi terhadap peningkatan kesiagaan, perubahan 
perilaku dalam pengelolaan lingkungan, dan penguatan kelembagaan desa. Kesimpulan dari penelitian ini Program 
DESTANA di Desa Karangwuni meningkatkan partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan lingkungan dan pengurangan 
risiko bencana serta memperkuat ketangguhan desa melalui pengembangan kapasitas Masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi khususnya bencana 
hidrometeorologi seperti banjir yang intensitasnya terus meningkat sebagai dampak perubahan iklim dan 
penurunan kualitas lingkungan (Djoharam et al., 2022). Berdasarkan data BNPB, selama tahun 2025 terjadi 
3.233 kejadian bencana di Indonesia dan sekitar 99% di antaranya merupakan bencana hidrometeorologi 
(BNPB, 2025). Dari seluruh kejadian tersebut banjir menjadi bencana yang paling sering terjadi dengan total 
1.652 kejadian diikuti oleh cuaca ekstrem sebanyak 714 kejadian serta kebakaran hutan dan lahan sebanyak 546 
kejadian. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya curah hujan. Perubahan penggunaan lahan, serta belum 
optimalnya pengelolaan lingkungan masih menjadi faktor utama yang memicu terjadinya banjir di berbagai 
daerah di Indonesia. Dalam menghadapi kondisi tersebut pendekatan berbasis masyarakat melalui program Desa 
Tangguh Bencana (DESTANA) menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan kapasitas adaptasi serta 
mitigasi bencana di tingkat lokal (Juliswara et al., 2022). Dibandingkan dengan pendekatan mitigasi 
konvensional yang cenderung bersifat top-down, DESTANA lebih menekankan partisipasi aktif masyarakat 
dalam setiap tahapan mulai dari perencanaan, pelatihan hingga simulasi penanggulangan bencana. Pendekatan 
partisipasi ini mampu membangun kesiapsiagaan masyarakat secara berkelanjutan, sehingga tidak hanya 
berfokus pada pemberian bantuan setelah bencana terjadi tetapi juga memperkuat kemampuan masyarakat 
dalam mengurangi risiko sebelum bencana terjadi (Andriyani et al., 2022). 

 Secara umum, berbagai kajian menegaskan bahawa partisipasi masyarakat dalam kegiatan berbasis 
komunitas dapat secara signifikan mengurangi risiko bencana (Sugiyana et al., 2024). Tingginya tingkat 
keterlibatan masyarakat dalam aktivitas gotong royong mencerminkan partisipasi aktif komunitas dalam upaya 
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pengurangan risiko banjir, khususnya melalui penguatan sistem peringatan dini dan pengelolaan lingkungan 
secara kolektif (Raysyah & Putra, 2025). Selain itu, penerapan sistem peringatan dini banjir (early warning system) 
berbasis masyarakat telah dibuktikan dapat meningkatkan kesiapsiagaan serta meminimalkan dampak bencana 
apabila didukung oleh partisipasi yang konsisten dan terstruktur (Rosyanti et al., 2025). Namun, berbagai 
penelitian juga mengungkapkan bahwa adanya kelemahan dalam pelaksanaan DESTANA, khususnya terkait 
keberlanjutan partisipasi masyarakat dan optimalisasi pemanfaatan teknologi (Desta, 2025). 

Fenomena tersebut juga relevan dengan kondisi yang terjadi di Desa Karangwuni Kecamatan Weru 
Kabupaten Sukoharjo dipilih sebagai lokasi penelitian karena telah ditetapkan sebagai salah satu wilayah yang 
memiliki kerawanan terhadap bencana banjir berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 
Sukoharjo. Letak geografis desa yang berada pada kawasan dataran rendah dan rentan mengalami genangan 
menjadikan wilayah ini relevan sebagai lokasi penelitian untuk menganalisis efektivitas penerapan mitigasi 
bencana berbasis masyarakat. Desa ini telah mengimplementasikan berbagai inisiatif berbasis lingkungan dan 
mitigasi bencana, seperti pemasangan alat peringatan dini banjir (early warning system), penyediaan alat 
penampung air hujan pada satu titik rumah warga, sistem irigasi tetes di lahan cabai milik petani lokal, serta 
rocket stove sebagai teknologi ramah lingkungan (Belanawane, 2015). Keberadaan infrastruktur ini menunjukkan 
adanya upaya menuju desa yang tangguh dan berkelanjutan (Nurwahyudi & Maryono, 2018). Namun,temuan 
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan ketua DESTANA Desa Karangwuni. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa pemanfaatan penampungan air hujan,irigasi tetes, dan rocket stove masih terbatas karena 
belum diterapkan secara luas oleh masyarakat.  

Pengurangan resiko bencana memerlukan masyarakat yang memiliki pengetahuan, kepedulian, dan 
kemampuan untuk bertindak sesuai dengan kondisi wilayahnya. Proses ini tidak cukup dilakukan melalui 
penyediaan sarana mitigasi, tetapi membutuhkan pembelajaran yang mampu membangun kesadaran lingkungan 
dan budaya siaga bencana. Penelitian Pranichayudha (2024) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
ekopedagogi dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap lingkungan sekaligus mendorong 
keterlibatan dalam upaya mitigasi bencana. Temuan tersebut selaras dengan pelaksanaan Program DESTANA 
di Desa Karangwuni. Berbagai inovasi yang dikembangakn tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengurangan 
risiko bencana. Program tersebut menjadi media pembelajaran yang menumbuhkan kepedulian Masyarakat 
terhadap pengelolaan lingkungan serta memperkuat kesiapsiagaan menghadapi ancaman bencana.  

Dari hasil wawancara melalui Ketua DESTANA program berbasis masyarakat seperti DESTANA sering 
menghadapi kendala berupa tingkat kesadaran yang rendah di kalangan sebagian warga, keterbatasan kapasitas 
sumber daya manusia, serta minimnya integrasi antar program lingkungan dan penanggulangan bencana. 
Namun, masyarakat memiliki peran yang sangat penting sebagai aktor utama dalam menentukan efektivitas 
mitigasi bencana, bukan sekedar sebagai penerima kebijakan. Tanpa keterlibatan aktif dari masyarakat, 
pemanfaatan teknologi seperti sistem peringatan dini serta pengelolaan air cenderung tidak berjalan optimal dan 
hanya berfungsi sebagai infrastruktur pasif yang tidak memberikan kontribusi substansial terhadap pengurangan 
risiko bencana (Tenau & Sutikno, 2025).  

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara ketersediaan infrastruktur mitigasi bencana dan 
partisipasi masyarakat dalam pemanfaatnnya di Desa Karangwuni. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 
program DESTANA secara umum, sedangkan kajian mengenai pemanfaatan infrastruktur mitigasi oleh 
masyarakat masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis hubungan antara ketersediaan 
infrastruktur mitigasi dan partisipasi masyarakat dalam pemanfaatannya.Kesenjangan ini tidak hanya bersifat 
teknis, melainkan juga mencangkup dimensi sosial, budaya, serta kelembagaan yang krusial bagi keberlanjutan 
program berbasis masyarakat (Uswatun, 2025). Kajian mengenai pola serta faktor-faktor penentu partisipasi 
masyarakat dalam konteks DESTANA di desa tersebut menjadi sangat penting dilakukan, sebab keberhasilan 
program tidak hanya bergantung pada kelengkapan infrastruktur fisik, tetapi lebih pada tingkat keterlibatan, 
pemahaman, dan rasa kepemilikan masyarakat terhadap sistem yang dikembangkan (Raysyah & Putra, 2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat Desa 
Karangwuni dalam pengelolaan lingkungan berbasis DESTANA, identifikasi faktor pendorong dan 
penghambatnya, serta perumusan rekomendasi strategis untuk penguatan program secara berkelanjutan guna 
mewujudkan desa yang tangguh terhadap bencana (Anditia et al., 2021). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analisis untuk 
menggambarkan dan menganalisis partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan infrastruktur mitigasi bencana di 
Desa Karangwuni sesuai dengan kondisi sosial dan budaya.Informan dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling sebanyak 45 informan yang terdiri dari Kepala Desa, Ketua DESTANA dan masyarakat umum dengan 
masing-masing 5 infroman dari 9 dusun. Kriteria informan meliputi keterlibatan dalam kegiatan DESTANA, 
pengalaman memanfaatkan atau mengelola sarana mitigasi bencana,serta berdomisili di wilayah rawan banjir 
dan kekeringan.Pengumpulan data dihentikan setelah mencapai data saturation, yaitu ketika tidak ditemukan 
informasi baru yang signifikan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) 
dan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karangwuni Kecamatan Weru 
Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan lokasi didasarkan karena telah mengimplementasikan 
program DESTANA dan memiliki kerentanan lingkungan yang representatif di kawasan DAS Bengawan Solo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya dilakukan analisis 
terhadap bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan berbasis Program Desa Tangguh 
Bencana (DESTANA) di Desa Karangwuni, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Analisis ini menggunakan 
tipologi partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh Cohen dan Uphoff (1980), yang membagi partisipasi ke 
dalam empat tahapan yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan (decision making), partisipasi dalam 
pelaksanaan (implementation), partisipasi dalam pemanfaatan hasil (benefit), dan partisipasi dalam evaluasi 
(evaluation). berdasarkan kerangka teori tersebut, berikut uraian mengenai bentuk-bentuk partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan lingkungan berbasis DESTANA di Desa Karangwuni pada setiap tahapan pelaksanaan 
program 

Partisipasi pada Tahapan Perencanaan dan Pengorganisasian  

Keterlibatan masyarakat Desa Karangwuni dimulai sejak tahapan perencanaan, ketika program 
DESTANA diintegrasikan ke dalam RPJMDes dan RKPDes dengan pendampingan BPBD Sukoharjo. 
Sebagaimana disampaikan Kepala Desa, “Program Destana dimasukkan ke dalam RPJMDes dan RKPDes 
dengan pendampingan dari BPBD Sukoharjo”. Struktur organisasi DESTANA yang terdiri atas pembina (Kepala 
Desa), Ketua, Sekretaris, Bendahara, Humas, dan Relawan menunjukkan kejelasan pembagian peran sejak awal 
pembentukan kelompok. Partisipasi masyarakat diinisiasi terstruktur melalui forum musyawarah desa dan 
agenda sosialisasi. Kepala Desa menegaskan bahwa masyarakat dilibatkan penuh mulai dari fase perencanaan 
sampai pelaksanaan kegiatan, yang salah satunya diimplementasikan melalui pembentukan perwakilan relawan 
di tiap wilayah dusun. Sejak tahap perencanaan masyarakat menempatkan sebagai bagian dari perumusan 
program, bukan sekadar pelaksanaan kebijakan yang sudah ditetapkan. Keberadaan struktur kelembagaan yang 
jelas berfungsi sebagai kerangka akuntabilitas yang memudahkan koordinasi antara pemerintah desa dan 
masyarakat, sekaligus membangun legitimasi sosial bagi program yang dijalankan di tingkat dusun (Binti et al, 
2021). Pada DESTANA Mulyodadi, Bantul, bahwa tingkat partisipasi tertinggi terjadi ketika pengambilan 
keputusan dan perencanaan dirancang bersama oleh masyarakat bukan diserahkan sepenuhnya kepada aparat 
desa. Keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap perencanaan program. Merujuk pada partisipasi Arnstein (1969) 
pola keterlibatan pada tahap perencanaan ini menempatkan masyarakat Desa Karangwuni pada level partnership, 
yaitu kondisi ketika masyarakat memiliki ruang berbagi kewenangan dengan pemerintah desa dalam 
pengambilan keputusan. Hubungan kerja sama ini dinilai mampu meningkatkan rasa memiliki (sense of 
ownership) masyarakat terhadap program sehingga mendukung keberlanjutan kegiatan pengurangan risiko 
bencana berbasis masyarakat.  

Partisipasi dalam pelaksanaan Empat Inovasi DESTANA  

Alat Pemanen Air Hujan (Rainwater Harvesting) 

Inovasi penampungan air hujan di Desa Karangwuni dikelola melalui pemeliharaan rutin dan 
pemanfaatan air tampungan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pada musim kemarau. Bentuk partisipasi 
masyarakat terutama berupa partisipasi tenaga melalui kegiatan gotong royong dalam pemeliharaan bak 
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penampungan serta partisipasi pengawasan melalui laporan kerusakan kepada relawan DESTANA. Dalam 
perspektif (Cochen & Uphoff , 1980), bentuk partisipasi tersebut masih didominasi pada tahap implementation, 
karena keterlibatan masyarakat lebih berfokus pada pengoperasian dan pemeliharaan sarana daripada 
pengambilan keputusan terkait pengembangan program. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan inovasi 
sangat dipengaruhi oleh konsistensi masyarakat dalam menjaga, memanfaatkan, dan mengawasi keberfungsian 
sarana yang tersedia.Keberhasilan penerapan sistem pemanen air hujan tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas 
sarana yang dibangun tetapi keterlibatan masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan fasilitas tersebut secara 
berkelanjutan. Keberadaan infrastruktur tanpa dukungan masyarakat akan mengurangi efektivitas sistem dalam 
menyediakan cadangan air ketika terjadi musim kemarau. Bentuk keterlibatan masyarakat yang ditemukan pada 
penelitian ini menunjukkan karakteristik yang berbeda. Masyarakat telah berperan sejak tahap perencanaan, 
penyusunan program, hingga pengelolaan system sebagai bagian dari upaya memperkuat ketahanan terhadap 
kekeringan. Sementara itu, masyarakat Desa Karangwuni lebih banyak terlibat setelah sarana tersedia. Peran yang 
dilakukan masih berpusat pada pemeliharaan fasilitas, pemantauan kondisi bak penampungan, serta 
penyampaian informasi apabila ditemukan kerusakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ruang bagi 
masyarakat untuk menentukan lokasi Pembangunan penampungan baru, menetapkan kapasitas tampungan, 
maupun Menyusun mekanisme distribusi air pada musim kemarau belum berkembang secara optimal. 
Berdasarkan tipologi Cohen & Uphoff 1980, kondisi tersebut mengindikasikan bahwa partisipasi masyarakat 
belum berkembang hingga tahap decision making maupun benefit sharing, tetapi masih berada pada dominasi tahap 
pelaksanaan (implementation). Konsekuensinya masyarakat telah berperan sebagai pelaksana dan penjaga 
keberlanjutan program, namun belum memperoleh ruang yang memadai untuk menentukan arah 
pengembangan inovasi.  

Irigasi Tetes  

Uji coba irigasi tetes di lahan pertanian Desa Karangwuni menunjukkan bahwa inovasi ini dipandang 
mampu menghemat penggunaan air dan berpotensi diterapkan lebih luas, terutama pada musim kemarau. 
Partisipasi masyarakat dalam inovasi ini masih didominasi oleh kelompok tani perintis yang terlibat dalam tahap 
uji coba dan adaptasi teknis, sedangkan replikasi kepada petani lain masih berada tahap perencanaan. Kondisi 
tersebut mengindikasikan bahwa adopsi teknologi baru dalam sektor pertanian memerlukan proses pembuktian 
manfaat (proof of concept) sebelum diterima secara lebih luas. Dalam perspektif (Cohen & Uphoff 1980), bentuk 
partisipasi ini masih berada pada tahap pelaksanaan (implementation), karena keterlibatan masyarakat lebih 
berfokus pada penerapan teknologi daripada pengembangan maupun penyebarluasan inovasi kepada kelompok 
masyarakat lebih luas. Sistem irigasi tetes mampu meningkatkan efisiensi penggunaan air dan menjaga 
kelembaban tanah pada wilayah yang mengalami kekeringan musiman. Namun, pada efektivitas teknis sistem 
irigasi tetes dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa 
tantangan utama terletak pada aspek partisipasi masyarakat dalam proses adopsi inovasi. Penerapan irigasi tetes 
di Desa Karangwuni masih terbatas pada kelompok tani perintis sehingga mekanisme diseminasi pengetahuan 
antara petani belum berjalan dengan optimal (Saefuddin et al., 2023). Akibatnya, potensi kesenjangan akses 
terhadap inovasi antara petani yang telah memperoleh pendampingan dengan petani lain yang belum terlibat.  

Rocket Stove  

Penerapan rocket stove di Desa Karangwuni sebagai teknologi hemat energi dan pengelolaan sampah 
organik berkontribusi terhadap perubahan perilaku masyarakat, terutama dalam mengurangi kebiasaan 
membakar sampah secara terbuka (Mendoza et al., 2019). Bentuk partisipasi masyarakat terlihat melalui 
keikutsertaan dalam kegiatan penyuluhan dan praktik langsung penggunaan alat (Rosenbaum et al., 2015). 
Dalam perspektif (Cohen & Uphoff., 1980), bentuk partisipasi ini berada pada tahap pelaksanaan 
(implementation) karena masyarakat terlibat secara langsung dalam penggunaan teknologi, meskipun 
keterlibatan tersebut masih berfokus pada proses pembelajaran dan belum sepenuhnya berkembang menjadi 
pemanfaatan yang mandiri (Cohen & Uphoff, 1980). Data hasil penelitian juga menunjukkan bahwa belum 
terdapat informasi mengenai tingkat penggunaan rocket stove rutin setelah kegiatan penyuluhan, sehingga 
keberhasilan inovasi dalam membentuk perubahan perilaku jangka panjang masih memerlukan evaluasi lebih 
lanjut. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rosenbaum et al., 2015 yang menunjukkan bahwa 
keberhasilan penerapan teknologi ramah lingkungan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif masyarakat 
melalui sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan penggunaan teknologi. Namun, terdapat perbedaan pada hasil 
implementasinya. Penelitian(Rosenbaum et al., 2015) menekankan bahwa sosialisasi mampu mendorong 
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masyarakat menggunakan teknologi secara mandiri, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
rocket stove di Desa Karangwuni masih memerlukan pendampingan dan sosialisasi secara berkelanjutan agar 
benar-benar menjadi kebiasaan masyarakat. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan inovasi tidak 
hanya ditentukan oleh proses pengenalan teknologi, tetapi juga oleh konsistensi pendampingan dan pemantauan 
penggunaan setelah program dilaksanakan (Pope et al., 2021). 

Early Warning System (EWS) 

Pemasangan alat Early Warning System (EWS) banjir di Desa Karangwuni dilakukan melalui koordinasi 
antara pemerintah desa dan pihak terkait setelah dilakukan survei pada titik-titik rawan banjir (Cools et al., 
2016). Bentuk partisipasi masyarakat terlihat melalui keterlibatan relawan dalam memantau kondisi sungai pada 
musim penghujan serta menyebarluaskan informasi peringatan kepada masyarakat melalui media sosial maupun 
pertemuan di tingkat RT/RW (Fakhruddin et al., 2015). Dalam perspektif (Cohen & Uphoff, 1980), bentuk 
partisipasi tersebut berada pada tahap pelaksanaan (implementation), karena masyarakat berperan aktif dalam 
operasional sistem dan penyampaian informasi kepada masyarakat. Keberadaan relawan menjadi faktor penting 
karena efektivitas EWS tidak hanya ditentukan oleh perangkat teknologi, tetapi juga oleh kemampuan 
masyarakat dalam menerima, memahami, dan merespon informasi peringatan secara tepat waktu (Fakhruddin 
et al., 2015). Masyarakat Desa Karangwuni tidak hanya membutuhkan perangkat peringatan dini yang berfungsi 
dengan baik. Kemampuan memahami informasi kebencanaan akan menentukan keberhasilan dari sistem 
tersebut. Dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa relawan masih menjadi alat penyampaian informasi 
kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan kapasitas individu belum berkembang secara merata. Temuan ini selaras 
dengan penelitian Utomo et al (2024) menunjukkan bahwa pengetahuan kebencanaan berpengaruh positif 
terhadap kesiapsiagaan. Semakin baik pemahaman seseorang terhadap resiko bencana maka semakin siap pula 
mengambil Keputusan saat terjadi kondisi darurat. Hal tersebut menguatkan bahwa pengembangan alat Early 
Warning System (EWS) banjir di Desa Karangwuni perlu disertai edukasi dan latihan terhadap masyarakat 
sehingga masyarakat tidak hanya bergantung pada relawan ketika terjadi banjir.  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Transiska et al (2026) yang menunjukkan bahwa penerapan 
EWS mampu meningkatkan kesiapsiagaan relawan dan masyarakat menghadapi banjir. Penelitian ini juga 
didukung oleh (Helmi & Muthoharoh, 2024) yang menyatakan bahwa efektivitas sistem peringatan dini berbasis 
masyarakat tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kapasitas sosial, jaringan kepercayaan, dan 
komunikasi di tingkat komunitas. Temuan tersebut juga selaras dengan Fakhruddin et al (2015) yang 
menegaskan bahwa keberhasilan EWS sangat dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat, koordinasi antar aktor, 
dan penyebaran informasi yang efektif. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 
terhadap mekanisme kerja EWS di Desa Karangwuni masih belum merata sehingga peran relawan masih 
menjadi tumpuan utama dalam penyampaian informasi kebencanaan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
keberadaan perangkat EWS belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kapasitas masyarakat dalam 
memanfaatkan sistem secara mandiri (Cools et al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan simulasi 
kebencanaan secara berkala yang melibatkan relawan pemerintah desa, tokoh masyarakat dan masyarakat agar 
setiap mata rantai penyebaran informasi dapat berfungsi secara optimal ketika bencana terjadi (Potter et al., 
2018). 

Sintesis Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Merujuk kembali kepada kerangka (Cohen & Uphoff 1980), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
partisipasi masyarakat Desa Karangwuni dalam pelaksanaan program DESTANA telah terwujud pada tahap 
perencanaan dan pelaksanaan, meskipun dengan karakteristik yang berbeda pada setiap inovasi. Partisipasi 
dalam inovasi rainwater harvesting diwujudkan melalui kegiatan pemeliharaan dan pengawasan sarana , sedangkan 
pada irigasi tetes partisipasi lebih tampak dalam bentuk uji coba dan adaptasi teknologi oleh kelompok tani 
perintis. Pada inovasi rocket stove masyarakat berpartisipasi melalui kegiatan penyuluhan dan praktik 
penggunaan teknologi, sementara pada penerapan Early Warning System (EWS) partisipasi diwujudkan melalui 
pemantauan kondisi lapangan serta penyebarluasan informasi kebencanaan kepada masyarakat (Mahbubah et 
al., 2021). Perbedaan bentuk partisipasi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik setiap inovasi mempengaruhi 
pola keterlibatan masyarakat. Pada inovasi EWS yang berkaitan langsung dengan keselamatan masyarakat, 
partisipasi lebih banyak diarahkan pada kegiatan pemantauan dan komunikasi risiko bencana. Sebaliknya, pada 
inovasi rainwater harvesting dan rocket stove yang berorientasi pada pengelolaan lingkungan dan kebutuhan 
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rumah tangga, partisipasi masyarakat lebih dominan dalam bentuk pemanfaatan, pengoperasian dan 
pemeliharaan sarana. Jika ditinjau berdasarkan tangga partisipasi Arnstein (1969), sebagian bentuk partisipasi 
masyarakat telah mencerminkan tingkat partnership, terutama melalui keterlibatan relawan dalam pelaksanaan 
teknis program. Meskipun demikian, derajat partisipasi tersebut belum berlangsung secara merata pada seluruh 
inovasi. Hal ini terlihat dari masih terbatasnya keterlibatan masyarakat dalam proses replikasi, pengembangan, 
maupun pengambilan keputusan strategis seperti perluasan penerapan irigasi tetes, penentuan lokasi 
pembangunan sarana pemanen air hujan, serta evaluasi dan pengembangan sistem EWS. Secara keseluruhan, 
hasil penelitian mengindikasikan bahwa partisipasi masyarakat dalam program DESTANA di Desa Karangwuni 
masih lebih dominan pada aspek operasional dan pelaksanaan kegiatan dibandingkan pada proses pengambilan 
keputusan strategis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan partisipasi masyarakat perlu diarahkan 
pada peningkatan keterlibatan dalam tahap perencanaan lanjutan, evaluasi, dan pengembangan program agar 
masyarakat tidak hanya berperan sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga sebagai aktor yang memiliki kapasitas 
dalam menentukan arah pengembangan program DESTANA secara berkelanjutan. 

Partisipasi Kelompok Rentan Lansia, Penyandang Disabilitas dan Perempuan 

Keterlibatan kelompok rentan dalam mitigasi bencana berbasis DESTANA di Desa Karangwuni 
dilakukan secara terdiferensiasi. Hasil Wawancara menunjukkan bahwa perempuan dilibatkan terutama melalui 
kegiatan PKK dan sosialisasi kebencanaan dengan peran yang lebih dominan pada aspek edukasi dan logistik. 
Sebaliknya, lansia dan penyandang disabilitas lebih banyak diposisikan sebagai kelompok yang memperoleh 
pendampingan relawan ketika terjadi bencana daripada sebagai pelaku aktif dalam pelaksanaan program. Pola 
pembagian peran tersebut menunjukkan bahwa kelompok rentan masih lebih diposisikan sebagai penerima 
perlindungan dibandingkan sebagai aktor yang terlibat dalam proses perencanaan. Kebutuhan spesifik kelompok 
ini, seperti penyediaan jalur evakuasi yang aksesibel maupun mekanisme penyampaian informasi yang sesuai 
dengan kondisi lansia dan penyandang disabilitas akan lebih terakomodasi apabila mereka dilibatkan sejak tahap 
perencanaan program (Winarno et al., 2021). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fadlilah (2025) yang menunjukkan bahwa perempuan pada 
program kebencanaan desa umumnya berperan pada bidang edukasi, logistik, dan identifikasi kelompok rentan 
sedangkan aktivitas lapangan masih didominasi oleh laki-laki. Namun, penelitian ini juga menunjukkan 
perbedaan yaitu perempuan di Desa Karangwuni belum banyak terlibat dalam pengambilan keputusan terkait 
pengembangan inovasi DESTANA seperti penentuan lokasi EWS, pengembangan sistem pemanen air hujan, 
maupun perencanaan kegiatan mitigasi alinya (Kurniawan, Dian Ekawati Sari, 2022) Temuan ini juga berbeda 
dengan rekomendasi Hayati et al., (2021) yang menegaskan bahwa pendekatan mitigasi bencana yang inklusif 
bagi penyandang disabilitas mensyaratkan keterlibatan mereka secara langsung dalam proses perencanaan dan 
pengambilan keputusan. Pada penelitian ini, lansia dan penyandang disabilitas masih berperan sebagai penerima 
manfaat pendampingan ketika bencana terjadi sehingga implementasi prinsip inklusivitas dalam program 
DESTANA di Desa Karangwuni masih berorientasi pada aspek perlindungan belum sampai pada pemberian 
ruang partisipasi yang setara dalam proses perencanaan dan pengambilan Keputusan (Hayati et al., 2021). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan kelompok rentan berpotensi belum sepenuhnya terakomodasi 
dalam penyusunan kebijakan maupun desain teknis program.  

Partisipasi dalam pemantauan dan pemanfaatan hasil 

Pada tahap pemantauan relawan DESTANA melakukan pengecekan berkala terhadap kondisi sarana 
seperti alat peringatan dini dan penampungan air hujan. Namun, sebagaimana diakui ketua DESTANA belum 
ada pelaporan rutin kepada pemerintah desa maupun Dinas Lingkungan Hidup. Dalam kerangka (Cohen & 
Uphoff, 1980), tahap evaluasi merupakan penentu apakah tahap-tahap sebelumnya perencanaan, pelaksanaan, 
pemanfaatan benar-benar menghasilkan pembelajaran kolektif atau berulang tanpa perbaikan. Tanpa 
dokumentasi yang memadai capaian maupun kendala program menjadi sulit dievaluasi secara objektif sehingga 
proses perbaikan berkelanjutan sulit dilakukan. Ketiadaan pelaporan sistematis ini juga berpotensi membatasi 
kapasitas DESTANA untuk mengakses sumber daya eksternal karena argumentasi untuk memperoleh dukungan 
pendanaan tambahan dari Dinas LIngkungan Hidup atau BPBD memerlukan data kinerja yang terdokumentasi. 
Ketiadaan mekanisme pelaporan dan pemantauan kerja yang sistematis semacam ini merupakan tantangan yang 
juga banyak ditemukan pada pelaksanaan program DESTANA di berbagai daerah lain, yang menyulitkan proses 
identifikasi praktik terbaik maupun area yang memerlukan perbaikan. Penguatan mekanisme pelaporan dan 
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pemantauan berkala yang terdokumentasi menjadi kebutuhan mendesak baik sebagai dasar evaluasi objektif 
maupun sebagai sarana pembelajaran kolektif tentang praktik baik yang dapat direplikasi ke desa lain, sekaligus 
sebagai instrumen untuk memperkuat basis argumentasi DESTANA dalam mengakses dukungan dari instansi 
terkait (Robi & Rahman, 2024). Partisipasi Masyarakat dalam Program DESTA menunjukkan bahwa 
kesiapsiagaan tidak terbentuk hanya karena tersedia sarana mitigasi. Pengetahuan, Latihan, dan keterlibatan 
warga dalam setiap kegiatan menjadi faktor yang menentukan keberhasilan pengurangan risiko bencana. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Kurnia Aji et al (2025) yang menjelaskan bahwa kesiapsiagaan akan 
meningkat apabila Masyarakat memiliki pemahaman mengenai risiko bencana serta memperoleh pengalaman 
melalui kegiatan mitigasi secara langsung. Kondisi tersebut terlihat di Desa Karangwuni karena Masyarakat tidak 
hanya memanfaatkan Early Warning System melainkan terlibat berbagai kegiatan yang memperkuat kemampuan 
menghadapi bencana.  

Faktor Pendorong dan Penghambat partisipasi  

Faktor Pendorong  

Partisipasi aktif masyarakat Desa Karangwuni dalam program DESTANA muncul dari interaksi antara 
faktor kemauan (willingness) dan faktor kesempatan (opportunity) yang secara bersama-sama mendorong 
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengurangan risiko bencana (Andriyani et al., 2022). pengalaman 
bencana yang berulang-ulang dengan 1.404 masyarakat pernah terdampak banjir dan sembilan dusun mengalami 
kekeringan membentuk kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya upaya pengurangan risiko bencana. 
Kesadaran tersebut diperkuat oleh modal sosial berupa tradisi gotong royong yang telah dikembangkan di 
masyarakat sehingga menjadi modal penting dalam membangun kolaborasi dan ketangguhan komunitas 
terhadap ancaman bencana (Sulistyowati, 2021). Pada sisi kesempatan pendampingan yang diberikan oleh BPBD 
kabupaten Sukoharjo dalam penyusunan dokumen perencanaan, pemasangan Early Warning System (EWS), serta 
penyediaan sarana pendukung memberikan dukungan teknis yang memperluas kapasitas desa dalam 
mengimplementasikan program DESTANA. Pengetahuan mengenai risiko bencana mendorong Masyarakat 
untuk lebih siap menghadapi keadaan darurat dan lebih aktif mengikuti kegiatan pengurangan risiko bencana. 
Kondisi tersebut memperkuat pelaksanaan Program DESTANA di Desa Karangwuni karena Masyarakat tidak 
hanya menerima program tetapi terlibat dalam setiap kegiatan mitigasi (Utomo et al, 2024). Keberadaan Kepala 
Desa dan Ketua DESTANA sebagai penggerak lokal juga menunjukkan bahwa kepemimpinan komunitas 
memiliki peran penting dalam membangun partisipasi masyarakat serta memperkuat jejaring kolaborasi dengan 
berbagai pemangku kepentingan (Anditia et al, 2021). Kombinasi pengalaman bencana, modal sosial, dukungan 
kelembagaan dan kepemimpinan lokal tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan partisipasi masyarakat 
memerlukan penguatan kelembagaan agar tidak hanya bergantung pada faktor kontekstual maupun figur 
tertentu tetapi dapat berlangsung secara berkelanjutan melalui sistem yang terbangun di tingkat desa. 

Faktor Penghambat  

Sejumlah kendala struktural masih ditemukan dalam pelaksanaan program DESTANA di Desa 
Karangwuni. Berdasarkan hasil wawancara keterbatasan anggaran dan belum adanya skema pendanaan mandiri 
menjadi kendala utama dalam menjaga keberlanjutan program. Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan 
kegiatan serta pemeliharaan sarana dan prasarana masih bergantung pada alokasi APBDes, sehingga 
keberlangsungan program sangat dipengaruhi oleh perubahan prioritas anggaran desa. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Lassa et al. (2018) yang menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya, dukungan kelembagaan, 
dan pembiayaan merupakan faktor yang sering menghambat keberlanjutan program pengurangan risiko bencana 
berbasis masyarakat. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa di Desa Karangwuni ketergantungan terhadap 
pendanaan pemerintah desa masih sangat tinggi karena belum tersedia mekanisme pembiayaan mandiri yang 
dapat mendukung keberlanjutan program secara berkelanjutan. Kapasitas sumber daya manusia dalam program 
DESTANA masih menghadapi keterbatasan yang tercermin dari raiso relawan terhadap jumlah penduduk dan 
cakupan wilayah yaitu 24 relawan yang bertanggung jawab terhadap 3.386 penduduk yang tersebar di sembilan 
dusun. Kondisi tersebut berpotensi membatasi jangkauan pendampingan, pemantauan, dan penyebaran 
informasi kebencanaan. Selain itu, masih terdapat sebagian masyarakat yang belum memiliki kesadaran yang 
memadai terhadap kebersihan lingkungan terutama terkait kebiasaan membuang sampah sembarangan (Riskina 
et al, 2021). Di sisi lain, sistem pelaporan dan pemantauan program juga belum dilakukan secara terstandar, 
sehingga proses evaluasi dan perbaikan program belum dapat dilaksanakan secara optimal. Secara keseluruhan, 
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temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program DESTANA di Desa Karangwuni masih memerlukan 
penguatan pada aspek pembiayaan, kapasitas kelembagaan dan sistem monitoring agar program tidak hanya 
bergantung pada modal sosial masyarakat (Orru et al., 2026) 

Kontribusi DESTANA terhadap Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Lingkungan dan Pengurangan Risiko 
Bencana Berkelanjutan 

Perubahan Perilaku dan Kapasitas Adaptif Masyarakat 

Hasil wawancara dengan Kepala Desa dan Ketua DESTANA menunjukkan bahwa implementasi program 
DESTANA telah meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana, khususnya 
banjir dan kekeringan. Menurut kepala Desa, masyarakat kini menunjukkan perubahan perilaku yang ditandai 
dengan meningkatnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, seperti tidak lagi membuang sampah 
sembarangan. Selain itu, masyarakat mulai menerapkan kebiasaan menghemat penggunaan air melalui 
pemanfaatan sarana penampung air hujan dan sistem irigasi tetes sebagai alternatif kebutuhan air pada musim 
kemarau. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa empat inovasi yang dikembangkan dalam program 
DESTANA tidak hanya memberikan manfaat sebagai solusi teknis dalam pengurangan risiko bencana tetapi 
juga berperan sebagai sarana pembelajaran sosial yang mendorong terbentuknya perilaku dan norma baru dalam 
pengelolaan lingkungan. Meskipun demikian, sebagaimana diuraikan pada subbab 2.2, tingkat kesadaran 
lingkungan masyarakat masih belum merata. Sebagian warga masih menunjukkan kepedulian yang relatif rendah 
terhadap pengelolaan lingkungan sehingga dampak perubahan perilaku yang dihasilkan oleh program 
DESTANA cenderung lebih dirasakan oleh masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan relawan atau 
penyuluhan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengaruh program belum sepenuhnya menjangkau seluruh 
masyarakat yang tersebar di sembilan dusun. Temuan ini sejalan dengan pandangan Que et al (2022) yang 
menyatakan bahwa program pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas seperti DESTANA, merupakan 
program proses penguatan kapasitas yang berlangsung secara bertahap dan berorientasi pada perubahan jangka 
panjang bukan sekadar penyediaan infastruktur atau pelaksanaan kegiatan yang bersifat sementara.  

Institusionalisasi, Penguatan Kapasitas, dan Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan kapasitas dan pengetahuan yang telah dibangun melalui program DESTANA diupayakan 
melalui penguatan kelembagaan di tingkat desa upaya tersebut diwujudkan dengan penerbitan Surat Keputusan 
(SK) Kepala Desa, penyusunan peraturan desa yang mendukung pelaksanaan program, serta pembinaan dan 
pelatihan secara berkala kepada relawan agar pengetahuan mengenai mitigasi bencana tetap terjaga dan dapat 
diteruskan kepada generasi relawan berikutnya. Ketua DESTANA juga menegaskan bahwa keberlanjutan 
program didukung oleh pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan secara rutin kepada relawan 
maupun masyarakat. Meskipun demikian, hasil penelitian masih menunjukkan adanya dua tantangan utama. 
Pertama, belum tersedianya mekanisme pendanaan yang bersifat mandiri menyebabkan operasional dan 
pemeliharaan sarana, seperti sistem peringatan dini EWS serta fasilitas penampungan air hujan masih 
bergantung pada alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang disusun setiap tahun. Kedua, 
jumlah relawan yang belum sebanding dengan luas wilayah dan jumlah penduduk berpotensi menghambat 
pemerataan kegiatan edukasi, pendampingan, dan pemantauan terutama pada dusun yang berlokasi relatif jauh 
dari pusat koordinasi desa.  

Penguatan kelembagaan melalui SK Kepala Desa dan Peraturan desa merupakan langkah strategis dalam 
menjaga keberlanjutan program berbasis masyarakat karena memberikan dasar hukum sekaligus legitimasi 
terhadap pelaksanaan DESTANA. Namun demikian, penguatan secara administratif belum sepenuhnya 
menjamin keberlanjutan program apabila belum diikuti oleh sistem pembiayaan yang berkelanjutan serta 
pemerataan akses layanan kepada seluruh masyarakat. Dengan keberhasilan DESTANA di Desa Karangwuni 
telah terlihat pada aspek kelembagaan formal, sedangkan aspek kemandirian pendanaan dan pemerataan 
jangkauan pelayanan masih memerlukan perhatian lebih lanjut sebagai bagian dari upaya memperkuat 
ketahanan program dalam jangka panjang. Selain itu, Mahbubah et al., (2021) juga mengungkapkan bahwa 
keterbatasan akses informasi dan layanan kebencanaan pada wilayah yang berada jauh dari pusat koordinasi 
masih menjadi kendala yang umum dijumpai dalam implementasi program DESTANA di berbagai daerah. 
Berdasarkan temuan tersebut diperlukan pengembangan skema pembiayaan yang lebih berkelanjutan sehingga 
pelaksanaan program tidak sepenuhnya bergantung pada alokasi APBDes setiap tahun. Selain itu, pemerataan 
distribusi relawan maupun penguatan koordinasi antar dusun perlu terus ditingkatkan agar seluruh masyarakat 
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memperoleh akses yang setara terhadap edukasi, pemantauan dan layanan kebencanaan. Keberhasilan 
DESTANA ke depan tidak hanya diukur dari keberadaan regulasi dan struktur organisasi tetapi juga dari 
kemampuannya menjaga keberlanjutan pendanaan memperluas jangkauan pelayanan, memastikan proses 
monitoring dan evaluasi berjalan secara konsisten sehingga manfaat program dapat dirasakan oleh seluruh 
masyarakat. 

Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, penguatan pengelolaan lingkungan berbasis DESTANA di Desa Karangwuni 
perlu difokuskan pada beberapa aspek strategis untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program. 
Pertama, perlu dilakukan kaderisasi relawan secara berkelanjutan khususnya dengan melibatkan generasi muda 
di setiap dusun guna memperkuat kapasitas kelembagaan sekaligus menjamin regenerasi pengetahuan dan 
pengalaman dalam mitigasi bencana. Langkah ini diharapkan dapat mengatasi keterbatasan jumlah relawan yang 
masih belum sebanding dengan luas wilayah dan jumlah penduduk yang harus dilayani. kedua, diperlukan 
penguatan sistem monitoring, evaluasi dan pelaporan yang terdokumentasi secara berkala kepada pemerintah 
desa maupun instansi terkait seperti BPBD. Dokumentasi yang baik tidak hanya menjadi dasar dalam 
mengevaluasi capaian program tetapi juga dapat meningkatkan akuntabilitas serta ,mendukung upaya 
memperoleh sumber pendanaan dari berbagai pihak. Ketiga, partisipasi kelompok rentan seperti perempuan, 
lansia dan penyandang disabilitas perlu diperkuat pada setiap tahapan penyelenggaraan program mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Keterlibatan mereka penting untuk memastikan bahwa inovasi dan 
strategi mitigasi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan seluruh kelompok masyarakat. Oleh 
karena itu. Representasi kelompok rentan dalam struktur organisasi DESTANA perlu didorong agar proses 
pengambilan keputusan menjadi lebih inklusif (Siregar & Wibowo, 2019). Keempat, diperlukan pengembangan 
sumber pembiayaan yang lebih beragam sehingga keberlangsungan program tidak hanya bergantung pada 
anggaran desa. Diversifikasi pendanaan akan memperkuat keberlanjutan operasional berbagai inovasi yang telah 
dikembangkan termasuk pemanen air hujan, irigasi tetes, rocket stove dan sistem peringatan dini banjir. Apabila 
rekomendasi dapat diimplementasikan secara berkelanjutan inovasi-inovasi DESTANA tidak hanya berfungsi 
sebagai upaya teknis dalam mengurangi risiko bencana tetapi juga berpotensi menjadi fondasi tata kelola 
lingkungan desa yang lebih partisipatif, inklusif, adaptif dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan berbasis 
Program Desa Tangguh Bencana (DESTANA) di Desa Karangwuni telah terlaksana pada seluruh tahapan 
program meskipun keterlibatan masyarakat masih dominan pada tahap pelaksanaan dibandingkan pengambilan 
keputusan. Partisipasi masyarakat tersebut didukung oleh pengalaman menghadapi bencana, semangat gotong 
royong, dukungan kelembagaan dan kepemimpinan lokal tetapi masih menghadapi kendala berupa keterbatasan 
pendanaan, kapasitas relawan, serta sistem monitoring yang belum optimal. Temuan penelitian menegaskan 
bahwa keberhasilan DESTANA tidak hanya bergantung pada keberadaan sarana mitigasi tetapi juga pada 
kemampuan membangun partisipasi masyarakat dan memperkuat kelembagaan desa secara berkelanjutan. Meski 
demikian, peningkatan kualitas partisipasi, penguatan kapasitas kelembagaan dan keberlanjutan pengelolaan 
program menjadi aspek penting dalam mendukung ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana di masa 
mendatang. 
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